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ABSTRAK

Sartika, NPM 1505160308. Pengaruh Kepuasan kerja da Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Bira Marga dan Bina
Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembain Provinsi Sumatera
Utara. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengakapuasan kerja dan
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pgadé Pelaksanaan Teknis
Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bomstruksi Pemerintah
Provinsi Sumatera Utara. Dalam penelitian ini, ngemgtkan metode pendeketan
assosiatif dan kuantitatif. Jumlah sampel yangmiggan adalah seluruh karyawan
Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medwas [Bina Marga dan Bina
Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara ydegjumlah 47 orang.
Adapun yang menjadi hasil dari penelitian ini mgokkan bahwa ada hubungan
secara parsial dan signifikan antara kepuasan Kétjpdan kinerja karyawan (Y)
karena nilai t hitung bernilai lebih besar darable dan juga karena probabilitas
sig lebih kecil dan juga menunjukkan komitmen orgasi memiliki hubungan
secara parsial dan signifikan terhadap kinerja &aan (Y) karena nila t hitung
bernilai lebih besar dari t table probabilitas $&pih kecil. Dan kemudian,
menunjukkan bahwa ada hubungan secara simultan stgmfikan antara
Kepuasan kerja (X1) dan Komitmen Organisasi (X2yddap kinerja (Y) dilihat
dari taraf signifikannya sig lebih kecil.

Kata Kunci : Kepuasan kerja Komitmen Organisas Dan Kinerja Karyawan



KATA PENGANTAR
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Assalamu’alaikumWr.Wb
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penulis semoga proposal ini bermanfaat bagi peméekaligus penulis
dan semoga Allah SWT selalu melimpahkan taufik dalayah-NYA
pada kita semua serta memberikan keselamatan daniakhirat.Amin
ya RabbalAlamin.

WassalamualaikumWr.Wb

Medan, Juli 2019

Penulis

SARTIKA
NPM : 1505160308



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK s [
KATA PENGANTAR ..o ii..
DAFTAR IS e e e e e e e e e eees v
DAFTAR TABEL ..ot e e eees viii
DAFTAR GAMBAR ... e e e e enees X
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah ................... i eeeeeeeeeee, 1
B. Identifikasi Masalah................coveiiiiimmmemeec e 6
C. Batasan Masalah .............ccccooiiiiiii 7
D. Rumusan Masalah.............ccccoiiiiiiiiee e 8
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian...............commmmm e eeeeeeeeeeeeeeeeiininnnns 8
BAB 1| LANDASAN TEORI ..o 10
AL UFQIAN TEON ...ttt eerr ettt 10
1. Kinerja Karyawan..............ueeeiiiiinnnseeeeeeeiiiiinann e eeeeeeeee 10
a. Pengertian Kinerja Kayawan................cocceeeeeeeeeeeeee. 10

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan.11

C. Tujuan Penilaian Kinerja..........ccoooviiiei e eeeeeeeeeeiiienns 12
d. Indikator KiNerja.........ccouuuuiiuuuniiins s 14
2. Kepuasan Kerja .........coiiiiieieeeeeeeeeeieeeeeee e 15
a. Pengertian Kepuasan Kerja..........cccovvvvieemmmeene e eeeeeeeee 15

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja...16

c. Indikator Kepuasan Kerja ...........uuuvvviiiiiennnniiiieeeieeiiinns 17



3. Komitmen OrganiSaSi......ccceeeeeeeeeeieiiiiieeeeaeeeeeeeeeeeeeeeennnnns 18
a. Pengertian Komitmen Organisasi .............cceeeeeevvvvnnnns 18
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Komitmen Organisag0
c. Indikator Komitmen OrganiSasi................ammmmneeeeeeeenne. 21
B. Kerangka Konseptual .........cccoooeeieiiiiiiicceeeeceeees e 22
1. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan......22
2. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja kawga.... 23

3. Pengaruh kepuasan kerja dan komitemen organishadtgp

Kinerja Karyawan..........cccooeeeeiiiieiieescmmmmmes s e e e e e e e eeeeeeeeeaannnnens 24

C. Hipotesis Penelitian..............cceiiiiiiieeeeeeicic e 25

BAB 1ll METODOLOGI PENELITIAN ....oiiiiee e 26
A. Pendekatan Penelitian..............ccouvviiiereree e 26

B. Definisi Operasional..............ccoeiviiiis o e e e e e e e e e 26

C. Tempat dan waktu penelitian.................cmmeeeeeeeieiinnininnnnnn 28

D. Populasi dan Sampel............uuuiiiiiiiiiee 29

E. Teknik Pengumpulan Data ..........ccoooeeieiscececeeiiiieee e 30

F. Teknik Analisis Datal..........cooooiiiiiiiieeeeee e 37

BAB IV DESKRIPSI HASIL PENELITIAN ... e, 42
A. Deskripsi Hasil Penelitian ................. . veeeeenmiiinneeeeeeeeeeeee 42

1. Analisis Data Penelitian ............ccuuveiiameeee e 42

2. Deskripsi Variabel Penelitian ... 45

3. Analisis Data Penelitian ..............cooiiimemeeeiiiies 54

B. Pembahasan............oooiiiiiiiiiii e 69

vi



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...t 72

N =111 ] o101 F= T o S
B. Saran.......ooi i eeee e d 2
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Vii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel .1 Data Kepuasan Kerja............icceeeeeveeeiiiiiiiiiiinieeeeeeeeeeeeeseeesssinens 4
Tabel I. 2 Data Komitmen OrganiSasi....... . eeeeeeerruirimiinnnnaneeeeeeaeaeeeee. 5.
Tabel I. 3 Data Kinerja Karyawan ..........ccccccceeeeeiiiieeeeeecceeeeeiinnn e 6.
Tabel IlI. 1 Indikator Kinerja Karyawan (Y) ......cooeeeeiiiiimiiiiiiineeee e eeeeeeeeiienns 27
Tabel Ill. 2 Indikator Kepuasan Kerja (X1) ... ...cceeeeieiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeiininneeeens 28
Tabel Ill. 3 Indikator Komitmen OrganiSasi (X2).ccee....ceveveerrvmriiiiinieeeeeeeeeeeee. 28
Tabel 1ll. 4 Jadwal Penelitian..............oceecee o 29
Tabel 1.5 SKala LIKEIT...........uuiiiiiiii et 31
Tabel Ill. 6 Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerjgarayawan (Y)........cccceeeeene. 33
Tabel Ill. 7 Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuaskprja (X1) ..........cccoeeeeeeeee. 34
Tabel Ill. 8 Hasil Uji Validitas Instrumen Komitmeédrganisasi (X2)................ 35
Tabel Ill. 9 Hasil Uji Realibitas Variabel (X1) (XZY)......ccoovvviiiiiiiiiiiiieeeeeenn, 36
Tabel IV. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jélamin.............................. 43
Tabel IV. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia..............ccccccevvvvevvinnnnnns 44
Tabel IV. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Tinglendidikan ................... 45
Tabel IV. 4 Skor Angket Variabel Kepuasan Kerja ) X1.......cccccvvvvvvnciiiineeennnn. 46
Tabel IV. 5 Skor Angket Variabel Komitmen Organisg&?) ............cccceeeeeeennnn. 48
Tabel IV. 6 Skor Angket Variabel Kinerja Karyawa¥) (..............ccvvvvvvvnninnnnnn. 51

Tabel IV. 7 Analisis Regresi Linear Berganda w....ccooevvvevveviiiiiiiinnnnnnnn.... 54

Tabel IV. 8 Uji NOrmMalitas............ccovviii et e e e e e e e e e e e e e eeveeeeees 58
Tabel IV. 9 Uji MUlitiKOlINEANTAS. ...... oot 59
Tabel V.10 Uji Parsial (Uji £)......covviiiiiicceeieeeeeeeeieiiisss e e e e e e e e e e eeveeeeees 61
Tabel IV.11 Uji Silmutan (Uji ... 65
Tabel V.12 Uji DetermMiNasi..........cceeeeeiieeeeeuiiiiisee e e eeeeeeeeeeeeeenen s 67

viii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1.1 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kan&jyawan.................. 23
Gambar 1.2 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadapria Karyawan ........ 24

Gambar 11.3 Pengaruh Kepuasan kerja Dan KomitmegaQisasi Terhadap

Kinerja Karyawan ..............uueiiiieieeeesceeeesisiiisnsseseeaeeesesesessssnnnnnns 25
Gambar Ill.1 Kriteria Pengujian HIipotesiS Uji e ooeeeeeeiiiiiieeeeeeeee e 39
Gambar I11.2 Kriteria Pengujian HIipotesiS Uji fo.oooeeeeeeeiiiiiiiiiiieeeee e 40
Gambar V.1 Uji Normalitas Histrogram.........cccccceeeeiiiiiiieeeeiiecee e 56
Gambar V.2 Uji Normalitas Histrogram P-P Plot Stardized ......................... 57
Gambar V.3 Uji Heterokedastisitas ...........cccceeeiiieiiiveeiiiiiiciieieee e 60
Gambar V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji Pakgldji t) ..............ccoeevvvnnnnns 63
Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji Silmat(Uji f) ...........ccoeeeeee. 64
Gambar IV.6 Kriteria Pengujian Hipotetsis Uji Siltan (Uji f) .......ooovviininnnnnnnn. 66



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia sebagai salah satu sumberydagaada dalam
organisasi memegang peranan penting dalam kebrhgsencapaian tujuan
organisasi. Berhasil atau tidaknya tergantung peelmampuan sumber daya
manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya. &undya yang dimaksud
adalah karyawan. Karyawan sendiri adalah orang Yyekgrja pada orang lain
dan menjual jasa mereka, waktu, tenaga dan pikinatuk perusahaan dan
mendapatkan kompensasi dari perusahaan tersebutefeapainya suatu tujuan
orgamisasi (Samsuni, 2017)

Kinerja karyawan merupakan gambaran mengenai tinglancapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebija&ki@mdmewujudkan sasaran,
tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkaglatni perencanaan strategis
suatu organisasi. Selain itu, kinerja juga merupakasil kerja dan perilaku kerja
seseorang dalam suatu periode yaitu selamanya tahtin (Kasmir, 2016)
Semakin baik kinerja yang dimiliki karyawan padagamisasi maka akan
membuat semua program yang ada di perusahaanlsajsdan lancar.

Untuk mengusahakan tujuan perusahaan dan tujuapawan, perlu
diketahui apa karyawan sudah merasa puas atau belengenai apa yang
diberikan oleh perusahaan terhadap karyawan. Keapu&srja sendiri adalah
suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang benlgan dengan situasi kerja,

kerja antar karyawan,imbalan yang diterima dalamjakedan hal-hal yang



menyangkut faktor fisik dan psikologis (Sutrisn®@02 hal. 74) Kepuasan kerja
juga adalah sekumpulan perasaan karyawan terhadkerjgannya, apakah
senang atau tidak suka sebgai hasil interaksi pagalengan lingkungan
pekerjaanya atau sebagai persepsi sikap mental,selggai penilaian karyawan
terhadap pekerjaanya. (Priansah, 2018 hal. 291)

Apabila seorang karyawan sudah terpenuhi segalatidgdnnya maka akan
tercipta juga komitmen organisasi. Tingginya kon@tm karyawan dapat
mempengaruhi usaha suatu perusahaan secara pSsi@in itu sumber daya
manusia sangat penting bagi suatu perusahaan da&ngelola, mengatur dan
memanfaatkan karyawan / pegawai sehingga dapatinggsif secara produktif
untuk tercapainya tujuan perusahaan. Dalam sunmder ohanusia di perusahaan
perlu dikelolah secara profesional agar terwujusirkbangan antara kebutuhan
karyawan atau pegawai dengan tuntunan dan kemampemsahaan.
Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama peasahagar dapat
berkembang secara produktif dan wajar.

Komitmen karyawan yang tinggi akan sangat berperigpada pencapaian
tujuan organisasi. Organisasi akan lebih mudah kumhencapai tujuan dan
sasaran jika para karyawan mempunyai komitmen @gsindalam perusahaan
tersebut. Komitmen organisasi adalah sikap loyalitearyawan terhadap
organisasi, dengan cara tetap bertahan dalam egganimembantu mencapai
tujuan organisasi dan tidak memiliki keinginan dntueninggalkan organisasi
dengan alasan apapun (Yusuf & Syarif, 2018 hal. S@jlangkan (Wibowo, 2014
hal. 429). Komitmen adalah perasaan, sikap dan lagari individu

mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dariaargasi, terlibat dalam proses



kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasand mencapai tujuan
organisasi.

Pada UPT JJ. MEDAN, Dinas Bina Marga dan Bina Kiuhksi Pemerintah
Provinsi Sumatera Utara yang berada di Jalan. BUsi, 7D Kampung Baru
Medan Maimun. Bergerak di bidang pembanguanan jadan jembatan.
Perencanaan pembanguan terdiri dari 4 (empat) aahgpitu: penyusun rencana,
penentapan rencana, pengendalian pelaksanaan aertzam evaluasi pelaksana
rencana. Tahapa penyusunan rencana yang dilaksanakak menghasilkan
rencana . tahap penyusunan rencana yang dilaksapakiksana rencana. Tahap
penyusunan rencana yang dilaksanakan untuk metigirasancangan lengkap
suatu rencana yang siap untuk ditetapkan, tendipag langkah. Langkah pertama
adalah penyiapan rancangan rencana pembangunan bgasifat teknokratik,
menyelutuh, dan terukur. Langkah kedua, masing#gasistansi pemerintah
menyiapkan rancangan rencana kerja dengan pedoatknrpancangan rencana
pembangunan yang telah disiapkan. Langkah ke tiglédoatkan masyarakat dan
menyelaraskan rencana pembangunan yang dihasillkemngamasing jenjang
pemerintah melalui musyawarah perencanaan pembangUerakhir, langkah
keempat adalah penyusunan rancangan akhir renagarabangunan.
Berdasarkan obsevasi prariset yang dilakukan getezilapat beberapa masalah
yang terjadi di UPT JJ. MEDAN, Dinas Bina Marga dBma Konstruksi
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. Bedasarkam@sseyang dilakukan yang
terjadi di instansi berkaitan dengan hal kepuasanakdan komitmen yang

berdampak pada kinerja.



Tingkat kepuasan merupakan suatu kombinasi dagkain kebutuhan
dengan jumlah yang didapat dari lingkungan. Kepuaaskan timbul apabila
faktor-faktor kepuasann terpenuhi secara seimbbliagiun sebaliknya, apabila
faktor-faktor tidak terpenuhi maka akan menimbulkagsalah-masalah kepuasan
para karyawannya. UPT JJ. MEDAN, Dinas Bina Marga ®8ina Konstruksi
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. memiliki bgiee@emasalahan yang terjadi
pada perusahaan menyangkut kepuasan kerja pegawaidgpun permasalahan
yang terjadi pada instansi berikut mengenai kepuksga adalah :

Tabel 1.1
Data Kepuasan Kerja

Permasalahan Kepuasan Kerja
Karyawan di UPT. JJ Medan, Dinas
Bina Marga dan Bina Konstruksi
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara

Jumlah Karyawan

1. Karyawan Merasa Tidak 4 pegawai
diperlakukan adil

2. Karyawan yang tidak 5 pegawai
mendapatkan penghargaan

3. Adanya perasaan tidak nyaman 3 pegawai

terhadap rekan kerja
Sumber: Diolah peneliti (2019)

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa masatasalah yang ada dalam
penelitian berkaitan dengan kepuasan kerja adatdimbtercapainya kepuasan
kerja karena masih ada karyawan yang merasa belpenlakukan secara adil,
kemudian terdapat karyawan yang tidak mendapatesmghargaan, serta tidak
adanya rasa nyaman terhadap lingkungan kerjanya.

Komitmen organisasi pada perusahaan sangat perkargna akan
membentuk loyalitas yang tinggi baik untuk orgasigarsebut maupun kepada

pemimpin. Namun tak jarang komitmen itu sendirirggrdi abaikan oleh para



pegawai yang akhirnya menimbulkan permasalaharmisphaan. Permasalahan
yang terjadi mengenai komitmen organisasi pada UWRTMEDAN, Dinas Bina
Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi SensatUtara adalah sebagai
berikut :

Tabel 1.2
Data Komitmen Organisasi

Permasalahan Komitmen Organisasi
di UPT. JJ Medan, Dinas Bina
Marga dan Bina Konstruksi
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara

Jumlah Karyawan

1. Masih ada karyawan yarg 5 pegawai
belum mencintai pekerjaannya

2. Masih ada karyawan yang 2 pegawai
merasa bahwasannya

kompetensi yang tidak sesuyai

dengan pekerjaannya
3. Masih ada karyawan yang 3 pegawali

merasa tidak betah dengan

pekerjaan yang diberikan
Sumber: Diolah peneliti (2019)

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa masatasalah yang ada dalam
penelitian berkaitan dengan komitmen organisasiahdanasih ada karyawan
yang belum mencintai pekerjaannya, masih ada karywang merasa
bahwasannya kompetensi yang tidak sesuai dengamjgaknya, dam masih ada
karyawan yang merasa tidak betah dengan pekergandiberikan.

Kinerja merupakan suatu pengukuran dari kuantigeskiialitas konstribusi
tugas-tugas yang dilakukan oleh individu maupuranoigasi. Dari permasalahan
diatas menyangkut kepuasan dan komitmen organisgasi memacu timbulnya

permasalahan pada kinerja karyawan di UPT JJ. MEOANas Bina Marga dan



Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utddanana permasalahan
terhadap kinerja karyawan adalah sebagai beriku :

Tabel 1.3
Data Kinerja Karyawan

Permasalahan Kinerja Karyawan di
UPT. JJ Medan, Dinas Bina Marga
dan Bina Konstruksi Pemerintah
Provinsi Sumatera Utara

Jumlah Karyawan

1. Target perusahaan tidak dapat 3 pegawai
tercapai

2. Kerjaan tidak dapat 5 pegawai
terselesaikan tepat waktu

3. Karyawan mengerjakan 2 pegawali

pekerjaan tidak sesuai prosedur
Sumber: Diolah peneliti (2019)

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa masatasalah yang ada dalam
penelitian berkaitan dengan kinerja karyawan adieget perusahaan tidak dapat
tercapai, kerjaan tidak dapat terselesaikan tepltuydan karyawan mengerjakan
pekerjaan tidak sesuai prosedur.

Dengan dasar penelitian diatas, maka penulis begkein untuk
mengadakan penelitian dan memilih judul skripgPengaruh Kepuasan Kerja
dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di UPT JJ Medan,
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Praiinsi Sumatera

Utara”.

B. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah yang ditemukan pada UPT. JJ M&iaas Bina Marga
dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi SumaterardJdapat diidentifikasi

sebagai barikut:



1. Tidak adanya kepuasan dalam bekerja karena hubuagema atasan
dengan karyawan.

2. Tidak adanya kesediaan bekerja keras sebagai baginarganisasi.

3. Karyawan kurang bersatu dalam mewujudkan visi dasi perusahaan

karna hanya memikirkan kerjaan masing-masing.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi faktor-faktor yang akateldi. Pada masalah
kepuasan kerja dan komitmen organisasi dalam peleryang mempengaruhi
kinerja karyawan. Dan penelitian ini dilakukan pagégawai yang berada di UPT.
JJ Medan, Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pertady Sumatera Utara.
2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sébagaut:

a. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kikarnj@wan pada UPT.
JJ Medan, Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pertadn Provinsi
Sumatera Utara ?

b. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadagrjkikaryawan pada
UPT. JJ Medan, Dinas Bina Marga dan Bina Konstrukemerintah
Provinsi Sumatera Utara ?

c. Apakah kepuasan kerja dan komitmen organisasi bggveh terhadap
kinerja karyawan pada UPT. JJ Medan, Dinas Binagiladan Bina

Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. TujuanPenelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan anatara daialah:
a. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh kepuasgnté&dradap kinerja
karyawan pada UPT. JJ Medan, Dinas Bina Marga daa Ronstruksi
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.
b. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh komitmeanwmasi terhadap
kinerja karyawan pada UPT. JJ Medan, Dinas Binagiladan Bina
Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.
c. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh kepuasgn dam komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan pada UPT. ddal| Dinas Bina
Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Senaat/tara.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dibagi atas 3, yamanfaat teoritis,
manfaat praktis dan manfaat yang akan datang.
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wahana melatih, nerddn berpikir
iimiah dalam keseluruh karyawan, khususnya tentagggaruh kepuasan kerja
dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.
b. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dibuat menjadi m&suyang mungkin
untuk perusahaan terutama dalam mengatasi masatghberhubungan dengan

kepuasan kerja dan komitmen organisasi, yang {ggth perusahaan ini.



c. Manfaat yang akan datang
Untuk penelitian selanjutnya sebagai bahan perbgadi dan referensi
dalam kajian masalah mengenai kepuasan kerja daitrken organisasi terhadap

kinerja karyawan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan faktor yang penting hagiusahaan.Dalam
sebagai perwujudan perilaku kerja seorang karyayeanry ditampilkan sebagai
prestasi kerja sesuai dengan perannya dalam sgqimraBahaan dalam jangka
waktu tertentu. (Moeheriono, 2012 hal. 95) kinekaryawan merupakan
gambaran yang mengenai tingkat pencapaian pelaksa@tu program kegiatan
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujushdean misi organisasi yang
dituangkan melalui perencanaan strategis suatinisi@g. Selain itu, kinerja juga
merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseodalgm suatu periode yaitu
selamanya satu tahun (Kasmir, 2016 hal. 182) semizkk kinerja yang dimiliki
karyawan pada organisasi maka akan membuat senoggapr yang ada di
perusahaan dapat berjalan lancar.

(Nofriansyah, 2018 hal. 19) menyatakan kinerja wa&émampuan yang
dilakukan untuk mencapai hasil kerja yang diharapksersama ke arah
tercapainya tujuan lembaga atau perusahaan. Dain gel kinerja adalah sebagai
hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari #hgkaku kerjanya dalam
melaksanakan aktivitas kerja.

Maka dapat disimpulkan kinerja karyawan adalah kepuan yang dimiliki
karyawan untuk melaksanakan atau mencapai hagl ¥ang baik demi instansi

atau perusahaan.

10
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawaéleriono, 2012 hal.

139) Hasil kerja, yaitu keberhasilan karyawan dajztaksanaan kerja (ouput)

biasanya terukur, seberapa besar yang telah diaasiberapa jumlahnya dan

berapa besar kenaikannya, misalkan, omset pemasarariah keuntungan dan

total peputaran aset dan lain-lain.

1. Perilaku, vyaitu aspek tindak tanduk karyawan dalamelkasanakan

pekerjaan, pelayanannya bagaimana, kesopanan, ng&ap dan

perilakunya baik terhadap sesama karyawan maupadkepelanggan.

. Atribut dan kompetensi, yaitu kemarihan dan pengalaskaryawan sesuai

tuntutan jabatan, pengetahuan, keterampilan darligeaya, seperti

kepemimpinan,insiatif dan komitmen.

. Komaratif, yaitu membandingkan hasil kinerja kargavdengan karyawan

lainnya yang selevel dengan yang bersangkutan,Inpgsasesama seles
berapa besar omset penjualan selama satu bulan.

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja &agn (Kasmir,

2016 hal. 189) yaitu :

1.

Kemampuan dan keahilian, merupalséil yang dimiliki seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan.

Pengetahuan, merupakan tentang pekerjaan yang ikiepghgetahuan

tentang pekerjaan secara baik akan memberikan jpakeyang baik,

demikian pula sebaliknya.

Rencana kerja, merupakan rancangan perkerjaanakarmgmemudahkan

karyawan dalam mencapai tujuannya.
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4. Kepribadian, merupakan seseorang atau karakterdiambiki seseorang.

5. Motivasi kerja, merupakan dorongan bagi seseoramgkumelakukan
perkerjaan.

6. Kepemimpinan, merupakan perilaku seorang pemimgaam megatur,
megelola dan memerintah bawahannya untuk mengerglau tugas dan
tanggung jawab yang diberikannya.

7. Gaya kepimpinan, merupakan sikap seorang pemingdanmdmengahdapi
atau memerintahkan bawahannya.

8. Budaya organisasi, merupakan kebiasaan-kebiasaan reirma-norma
yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasugiarusahaan.

9. Kepuasan kerja, merupakan persaan senang ataurgeratau persaan
suka seseorang sebelum dan setelah melakukanpskatgaan.

10.Lingkungan kerja, merupakan suasana atau kondssldiar lokasi tempat
bekerja.

11.Loyalitas, merupakan kesetiaan karyawan untuk tebaferja dan
membela perusahaan di mana tempatnya bekerja.

12. Komitmen, merupakan kepatuhan karyawan untuk memkain kebijakan
atau peraturan perusahaan dalam bekerja

13.Disiplin kerja, merupakan usaha karyawan untuk adankan aktivitas

kerjanya secara sungguh-sungguh.

c. Tujuan Penilaian Kinerja
Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja dikiasa dapat
menunjukkan apakah karyawan telah memenuhi tuntytamg dikehendaki

perusahaa, baik dari sisi kualitas maupun kuastigta
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(Kasmir, 2016 hal. 197) tujuan penilaian kinerj&aga umum adalah
untuk :

1. Untuk memperbaiki kualitas pekerjaan, merupakangdenmelakukan
penilian terhadap kinerja, maka manajemen perusadigan mengetahui
di mana kelemahan karyawan dan sistem yang diganaka

2. Keputusan penempatan, merupakan bagi karyawan iegab dinilai
kinerjanya ternyata kurang mampu untuk menempatisptyya sekarang
maka perlu dipindahkan ke unit atau bagian lainnya.

3. Perencanaan dan pengembangan karier, merupakampdm@tian kinerja
digunakan untuk menentukan jenjang karier seseorang

4. Kebutuhan Ilatihan dan pengembangan, merupakan Vkanyayang
memiliki kemampuan atau keahlian yang kurang, pediberikan
pelatihan, agar mampu meningkatkan kinerjanya.

5. Penyesuaian kompensasi, merupakan karyawan yang@rjdaga
meningkat maka akan ada penyesuaian.

6. lventori kompetensi pegawai, merupakan penilianela seluruh
karyawan untuk beberapa peiode, maka perusahaarliknesimpanan
data karyawan.

7. Kesempatan kerja adil, yaitu dengan melakukanmigi@erja yang baik
akan memberikan rasa keadilan bagi seluruh karyawan

8. Komunikasi efektif antara atasan bawahan, merupdiasil penilian
kinerja juga digunakan untuk mengukur efektivitammkinikasi antara

atasan dengan bawahan.
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9. Budaya kerja, merupakan dengan adanya penilianrjkimeaka akan
terciptanya budaya yang menghargai kualitas kerja.

10.Menerapkan sanksi, merupakan berbagai keuntunggn Kazayawan,
penilian kinerja juga merupakan sarana untuk mekdrethukuman atas

kinerja karyawan yang menurut.

d. Indikator Kinerja Karyawan

(Kasmir, 2016 hal. 208) Indikator kinerja karyawsdalah :

[ —

. Kualitas (mutu)

N

. Kuantitas ( jumlah)

w

. Waktu (jangka waktu)

N

. Penenkanan biaya
5. Pengawasan
6. Hubungan antar karyawan
Berikut penjelaskan dari pernyataan diatas :

1. Kualitas (mutu), merupakan kinerja dapat dilakukdengan melihat
kualitas (mutu) dari pekerjaan yang dihasilkan hoelauatu proses
tertentu.

2. Kuantitas, merupakan untuk mengukur kinerja dapala pdilakukan
dengan melihat dari kuantitas jumlah dihasilkar @leseorang

3. Waktu, merupakan jenis pekerjaan tertentu diberitiaras waktu dalam
menyelesaikan pekerjannya.

4. Penekanan waktu, merupakan biaya dikeluarkan usailap aktivitas

perusahaan sudah dianggarkan sebelum aktivitdardigmn.
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5. Pengawasan, merupakan seluruh jenis pekerjaan peglakukan dan
memerlukan pengawasan terhadap pekerjaan yanggskeegalan.

6. Hubungan antar karyawan, merupakan penelian kinegang Kkali
dikaitkan dengan kerja sama atau kerukungan akatgawan dan antar

pimpinan.

2. Kepuasan Kerja
a. Pengertian Kepuasan Kerja

Salah satu yang dapat menganggu kelangsungan petupahaan adalah
rendahnya tingkat kepuasan ke(jiob Satisfaction) atau adanya rasa ketidak
puasan kerja, sehingga pemogokan liar, pelambanama kmangkir dan
penggantian pegawai. Gejala itu mungkin juga makap bagian dari keluhan
tidak adanya jaminan keselamatan mereka dalam jaek®ndahnya prestasi
kerja, pendapatan karyawan dan masalah displia.ker;j

(Noor, 2013 hal. 258) Menyatakan Kepuasan kerjad&aa di mana
seorang pekerja merasa bangga, senang, diperlakakidn di akui dan
diperhatikan oleh atasan, dihargai, merasa amaen#&apekerjaannya dapat
menghasilkan sesuatu yang memenuhi kebutuhan,ikamgharapan dan ambisi
lainnya sehingga ia merasa puas secara lahir I@mentara (Sutrisno, 2009 hal.
74) Kepuasan kerja merupakan suatu sikap karyaesdmadap pekerjaan yang
berhubungan dengan situasi kerja, kerja antarakeaag, imbalan yang diterima
dalam bekerja, dan hal — hal yang menyangkut fak®k dan psikologis.
(Wibowo, 2014 hal. 132) kepuasan kerja merupakagktt perasaan senang
seseorang sebagai penilian positif terhadap peltergan lingkungan tempat

pekerjaanya.
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Maka dapat disimpulkan bahwasannya kepuasan kelgdata keadaaan
dimana karyawan merasa apa yang diberikan perusatsssuai yang

diharapkannya atau seseuai keinginannya.

b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerjaakeag.Faktor-faktor
itu sendiri dalam peranannya memeberikan kepuasgrada karyawan yang
bergantung pada pribadi masing-masing karyawan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja @viayah & Iskandar,

2018 hal. 66) sebagai berikut :

1. Faktor psikologi, merupakan faktor yang berhubunggmgan kejiwaan
karyawan yang meliputi minat, ketentraman dalameljek sikap terhadap
kerja, bakat dan keterampilan.

2. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungargate interaksi sosial
baik sesama karyawan dengan atasan maupun karyamgnberbeda jenis
pekerjaannya dan berat ringannya pekerjaan.

3. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan gden kondisi fisik
lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan, metipjenis pekerjaan,
pengaturan waktu dan waktu istirahat, perlengkdqaja , keadan ruangan,
suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehkaryawan, umur dan
sebagainya.

4. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungamgan jaminan serta
kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem damrbgs gaji, jaminan
sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang llidr@r promosi dan balas

jasa yang adil dan layak.



17

(Hasibuan, M, 2009 hal. 203) Adapun faktor- faktging mempengaruhi
kepuasan kerja yaitu :
1. jasa yang adil dan layak.
2. Penempatan kerja sesuai dengan ahlinya.
3. Berat-ringanya suatu pekerjaan
4. Suasana dan lingkungan pekerjaan.
5. Peralatan yang menunjang kegiatan sehari-hari
6. Sikap pemimpin dan kepemimpinannya.

7. Sikap pekerjaan menonton atau tidak.

c. Indikator Kepuasan Kerja
Tolak ukur tingkat kepuasan kerja tentu berbediapearena setiap
individu karyawan berbeda standar kepuasannya randtaryawan dengan
karyawan lainnya.
(Sudaryo, Ariwibowo & Sofianti 2018 hal. 92) indika kepuasan kerja
adalah:
1. Kemangkiran
Pegawai yang tinggi tingkat kepuasan kerjanya akandah tingkat
kemangkirannya. Sebaliknya pegawai yang rendatkdingepuasan kerjanya
akan cenderung tinggi tingkat kemangkirannya.
2. Keinginan pindah
Tidak dapat disangkal bahwa salah satu faktor gety¢imbulnya keinginan
pindah kerja adalah ketidakpuasan di tempat beksrj@arang.Sebab-sebab
ketidakpuasan itu dapat berancakaragam, seperghpsilan rendah atau

dirasakan kurang memadai kondisi kerja yang kuraegiuasakan, hubungan



18

yang tidak serasi, baik dengan atasan maupun depgan rekan sekerja,
pekerjaan yang tidak sesuai, dan berbagai fakitamya.

2. Kinerja karyawan
Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara lasatian kuantitas yang dicapai
oleh seseorang karyawan dalam kemampuan melaksahagas-tugas sesuai
tanggung jawab yang diberikan oleh atasan kepadanya

3. Rekan kerja
Rekan kerja yang bersahabat, kerja sama rekanjasedau kelompok kerja
adalah sumber kepuasan kerja bagi pekerja secdndadmal, sementara itu
kelompok kerja dapat memberikan dukungan, nasittati @aran kepada
sesama rekan kerja, rekan kerja yaitu temen-tene@ada siapa seseorang
senantiasa berinteraksi dalam pelaksanaan pekerj@aseorang dapat
merasakan rekan kerjanya sangat menyenangkanddakurenyenangkan.

4. Kenyamanan kerja karyawan
Pada umumnya karyawan cenderung lebih senang desdgmmya kondisi
lingkugan kantor tempat kerja yang baik dan nyansehjngga efisensi kerja
suatu organisasi dapat tercapai dengan baik. Limggku kerja atau prasarana
fisik yang baik, dapat membantu mengurangi kejenuti@an kelelahan bagi

para karyawan.

3. Pengertian Komitmen Organisasi
a. Pengertian Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi merupakan suatu ketentuan gasejujui bersama
dari semua personil dalam suatu organisasi mengedaman, pelaksanaan serta

tujuan yang ingin dicapai bersama dimasa yang akaang. Defenisi dari
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komitmen organisai sangat banyak dan masing-mgsenglapat berbeda sesuai
dengan ahli yang menyatakan pendapat tersebut.

Selain itu komitmen organisasi pada suatu perusahanentukan besar
kecilnya tingkat kepercayaan karyawan kepada pkeaasasesuainya harapan dari
karyawan yang diberikan perusahaan selama beképabila kebutuhan
karyawan belum dapat dipenuhi oleh perusahaan na&lkm mengakibatkan
loyalitas serta kepercayaan karyawan akan menudan hal ini akan
mengakibatkan berkurangnya tanggung jawab karyadalam melaksanakan
pekerjaanya. Hal ini sangat kurang baik bagi peaicajujuan dan perkembangan
perusahaan dimas yang akan datang.

(Yusuf & Syarif, 2018 hal. 32) Komitmen organisaslalah sikap loyalitas
karyawan terhadap organisasi, dengan cara tetajahber dalam organisasi,
membantu mencapai tujuan organisasi dan tidak nienkkinginan untuk
meninggalkan organisasi dengan alasan apapun. Kemitadalah kesepakatan
untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri, indivithin, kelompok atau
organisasi.Sedangkan komitmen organisasional memdesin tingkatan keadaan
dimana individu mengidentifikasikan dengan orgasiisadan terikat pada
tujuannya (Wibowo, 2014 hal. 429).

(Kasmir, 2016 hal. 193) Komitmen merupakan kepatkarywan untuk
menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaamdaékerja.komitmen juga
diartikan kepatuhan karyawan kepada janji-janjigyéglah dibuatnya. Komitmen
merupakan kesediaan seseorang untuk mengikatkanddir menunjukkan
loyalitas pada organisasi kerena merasakan diriteyabat dalam kegiatan

organisasi. Komitmen merupakan sikap kerja, emasyakinan, kerelaan yang
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mencerminkan hasrat, kebutuhan, tanggung jawab, ergtakan, dan
keterlibatan, untuk bekerja keras, keinginan yaagtipuntuk bertahan dalam
organisasi dan memeberikan usaha yang terbaikgiepera waktu untuk suatu
pekerjaan atau aktivitas.

Maka dapat disimpulkan komitmen organisasi adalédtaps loyalitas
karyawan terhadap perusahaan karena perusahaanunmaempberikan apa yang

dibutuhkannya sehingga menimbulkan kepercayaaadaghkaryawan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi
Komitmen organisasi yang menjadi pedoman bagi keaya untuk
meningkatkan kegiatan loyalitas kerjanya sangagrdjpruhi berbagai faktor dan
pencapaiannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi tkoem organisasi
meruapakan secara umum anatara lain berasal deonaé, situasional, dan
posisional. Komitmen organisasional dipengaruhinokeadilan dan kepuasan
kerja, keamanan Kkerja, pemahaman organisasi, iket@mh pegawai, dan
kepercayaan pegawai.
(Priansah, 2018 hal. 250) faktor-faktor yang mengaruhi komitmen
organisasi yaitu:
1. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, Kaig pendidikan,
pengalaman kerja, kepribadaian dan lain lain.
2. Katateristik pekerjaan, misalnya peran , tingkatukiéan dalam pekerjaan
dan lain-lain.
3. Katateristik struktur, misalnya besar/kecilnyaanigasi bentuk organisasi.
4. Pengalaman kerja, pengalaman kerja karyawan shegatngaruh terhadap

tingakat komitmen karyawan pada organisasi.
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Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi kominoeganisasi (Yusuf,
& Syarif, 2018 hal. 49) adalah :

1. Komitmen efektif, merupakan keinginan pegawai untekap menjadi
bagian organisasi, dengan pertimbangkan bahwagjikaluar, maka ia akan
menghadapi resiko kerugian.

2. Komitmen berkelanjutan, merupakan komitmen yangashdkan akan
kebutuhan rasional.dengan kata ini komitmen irbdéatukatas dasar untung
rugi,dipertimbangkan atas apa yang harus dikorbardiia akan menetap
pada suatu organisasi.

3. Komitmen normatif, merupakan komitmen yang berdasarmpada norma

yang ada dari diri pegawai, berisi keyakinan pegakan tanggung jawab

kerjanya terhadap organisasi.

c. Indikator Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi merupakan rasa kepercayaaadkeperusahaan
yang besar kecilnya dipengaruhi beberapa indikaggendukung. Indikator
komitmen organisasi (Solihin, 2009 hal.221) adalah
1. Faktor logis. Pegawai atau karyawan terhadap dalam organisasin&
melihat adanya pertimbangan logis, misalnya memdikatan strategis dan
berpenghasilan cukup atau kerana faktor kesulitakumencari pekerjaan
lain yang lebih baik.
2. Faktor lingkungan. Pegawai atau karyawan memiliki komitmen terhadap
organisasi kerena lingkungan yang meyenangkan, saerdihargai,
memiliki peluang untuk berinovasi, dan dilibatkaaladn pencapaian tujuan

organisasi
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3. Faktor harapan. Pegawai atau karyawan memiliki kesempatan yaag lu
untuk berkarier dan kesempatan untuk meraih pgsieg lebih tinggi,
melalui sistem yang terbuka dan transparan.

4. Faktor ikatan emosional. Pegawai/karyawan merasa ada ikatan emosional
yang tinggi. Misalnya merasakan suasana kekeluardgalam organisasi,
atau organisasi teleh diberikan jasa yang luambédas kehidupannya, atau

dapat juga kerena memiliki hubungan kerabat/keliarg

B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

Kerangka konseptual disajikan untuk melihat gambaraengenai
ketrekaitan dan pengaruh antara variable bebasu@déam kerja dan komitmen
organisasi) terhadap variable terikat (kinerja kargn).

Kepuasan kerja adalah yang dinikamati dalam pekerjalengan
memperoleh pujian hasil kerja, penempatan dan saagagkungan kerja yang
baik.Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasaiak#galam pekerjaan ini
akan lebih mengutamakan pekerjaannya dari balas yeeslaupun balas jasa itu
penting. Adapun penelitian terdahulu yang menyatdkahwasannya kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapeka karyawan (Nasutiuon,
2019) Selain itu, (Sari & Susilo, 2018) menyatakkeal yang sama mengenai
pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerjadeyh kinerja karyawan. Dan
pendapat lain (Jufrizen, 2016) juga menyatakanyhaly sama pengaruh yang

kuat dan signifikan antara kepuasan kerja terh&dwegsja karyawan.
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Gambar 11.1

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

kepuasan Kinerja

Kerja

Karyawan

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Komitmen organisasi adalah mempunyai komitmen kaala organisasi
yang untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik kmundetapi jika
menurunnya komitmen organisasi pada UPT JJ MedargsCBina Marga dan
Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utialak ada kesediaan bekerja
keras atau kerjasama antar karyawan dengan karydamndalam bentuk
organisasi yang telah di buat oleh perusahaan @#tak tercapai. Maka hal ini
mengindikasikan belum optimalnya komitmen organigesia UPT JJ.Medan,
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintalvidgd Sumatera Utara.

Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan bahwgsakomitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan tddpa kinerja karyawan
(Maharani & Efendi, 2017). Selain itu (Respatinihgg€ Sudirjo, 2015) juga
menyatakan hal yang sama pengaruh yang simdiansignifikan antara
komitmen kerja terhadap kinerja karyawan. Dan ppatkin (Muis, Jufrizen, &
Fahmi, 2018) bahwasannya komitmen organisasi bggwah positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Gambar 1.2

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyavan

Komitmen
Organisasi

Kinerja
Karyawan

v

3. Pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi téadap kinerja
karyawan

Kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadagrjiikaryawan dapat
diindikasikan memiliki pengaruh yang secara bersaama terhadap kinerja
karyawan pada UPT. Jalan Dan Jembatan Medan Dimas Marga dan Bina
Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.Hiaimengiindikasikan bahwa
komitmen dan kepuasan kerja, kedua variable tetsdimrdampak atau
menimbulkan pengaruh terhadap menurunnya kinengakean pada UPT.Jalan
Dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina KuakstrPemerintah
Provinsi Sumatera Utara.

Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan bahwegsa kepuasan
kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja &aan, komitmen karyawan
memberikan pengaruh yang lebih besar pada kinarpalvan jika dibandingkaan
antara pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerjasliMu2011). Selain iu
kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengpodiif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Mardiani & Dewi, 2015an pendapat lain (Sari, D,
2015) juga menyatakan hal yang sama pengaruly siamultan dan signifikan

antara kepuasan kerja dan komitmen organisasidaphanerja karyawan.
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Hal ini dapat digambarkan dengan kerangka konskepétagai berikut :

Gambar 1.3
Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi tenadap
Kinerja Karyawan

kepuasan Kerja
(X1)

Kinerja

Karyawan (Y)

Komitmen
Organisasi
— (X2)

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hagihrka&mpiris di atas,
maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis dat@ralpian ini sebagai berikut:
1. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karypada UPT. JJ. Medan
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintalvidgd Sumatera Utara
2. Komitemen organisasi berpengaruh kinerja karyawashapJPT. JJ. Medan
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintalvidgd Sumatera Utara
3. Kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengéeudiadap kinerja
karyawan pada UPT. JJ. Medan Dinas Bina Marga daa Bonstruksi

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan kegiatan ilmiah yang dajan untuk mencari
tahu, mencari kebenaran, menemukan jawab atas futnena di dalam hidup
manusia.Penemuan, jawaban atau kebenaran yang atidigi penelitian
memberikan informasi untuk memecahkan permasalath@am kehidupan
manusia itu sendiri.

Berdasarkan jenis masalah yang diselidiki, tempah dvaktu yang
dilakukan serta teknik dan alat yang digunakanrdatelakukan penelitian, maka
penelitian yang digunakan adalah penelitian assbs@dengan pendekatan
Kuantitatif. (Timotius, 2017 hal. 16) penelitiansasiatif adalah penelitian yang
dilakukan untuk menganalisis hubungan atau penganthra dua atau lebih
variabel. Jika yang dianalisis hubungan antar bégianaka disebut penelitian
korelasional. Jika penelitian bertujuan untuk mergsis pengaruh antar variable,
maka disebut penelitian kausal. Sedangkan pendekagaelitian kuantitatif
(Wirawan, 2016 hal. 207) adalah penelitian yandupean untuk menjaring data
kuantatif dalam bentuk data numerik dengan mendguna instrumen yang
divalidasi yang mencerminkan dimensi indikator &beil.

B. Definisi Operasional

(Djiwandono, 2015 hal. 19) “Definisi operasionakah sebuah variabel

dalam istilah yang diamati, bisa diuji, atau bisgadlkan angka”. Dalam

penelitian ini yang menjadi definisi operasionadlath :

26



27

1. Kinerja karyawan (Y)

Kinerja karyawan yaitu kemampuan yang dilakukarukimhencapai hasil
kerja yang diharapkan bersama ke arah tercapaioysan lembaga atau
perusahaan. Dan selain itu kinerja adalah sebaagli kerja yang telah dicapai
seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksan aktivitas kerja

(Nofriansyah, 2018 hal.19).

Table Ill.1
Indikator Kinerja Karyawan
No Indikator
1 Kualitas (mutu)
2 Kuantitas (jumlah)
3 Waktu (jangka waktu)
4 Penekanan biaya
5 Pengawasan
6 Hubungan antar karyawan

Sumber (Kasmir 2016, hal. 208)
2. Kepuasan kerja (X1)

Kepuasan kerja yaitu Kepuasan kerja merupakan keadianana seorang
pekerja merasa bangga, senang, diperlakukan adikui dan diperhatikan oleh
atasan, dihargai, merasa aman karena pekerjaarapgd thenghasilkan sesuatu
yang memenuhi kebutuhan, keinginan, harapan dansatabhnya sehingga ia

merasa puas secara lahir batin (Noor, 2013 ha). 258
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Table 1.2
Indikator Kepuasan Kerja
No Indikator
1 Kemangkiran
2 Keinginan pindah
3 Kinerja karyawan
4 Rekan kerja

Sumber. (Noor 2013, hal. 258)
3. Komitmen organisasi
Komitmen adalah kesepakatan untuk melakukan sesnail diri sendiri,
individu lain, kelompok atau organisasi.Sedangkamikmen organisasional
mencerminkan tingkatan keadaan dimana individu miengfikasikan dengan

organisasi dan terikat pada tujuannya (Wibowo, 2iHl4429).

Table 111.3
Indikator Komitmen Organisasi
No Indikator
1 Logis
2 Lingkungan
3 Harapan
4 Ilkatan emosional

Sumber. (Solihin 2009, hal. 221)

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Bina Marga dam&iKonstruksi Unit
Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan, BR&heRrovinsi Sumatera
Utara.Yang beralamat di jalan, busi No. 7D Kampiau, Medan Maimun.
Penelitian ini dimulai dari bulan Juni 2019 danedcanakan akan selesai pada

bulan oktober 2019
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Tabel IlI-4
Jadwal Kegiatan Penelitian
Juni Juli Agustus | September | Oktober
NO Kegiatan 2019 2019 2019 2019 2019
2|3 1(2|3[4)/1|2]3/4[12]3]4
1 | Pengumpulan dat
awal
2 | Pengajuan Judul
3 | Penulisan Proposi
4 | Bimbingan
Proposal
5 | Seminar Proposal
6 | Pengumpulan datg
7 | Penulisan Skripsi
8 | Bimbingan Skripsi
9 | Sidang Meja Hijau

Sumber: Diolah peneliti (2019)

D. Populasi dan Sampel
Sebelum diketahui metode penarikan sampel yangpada penelitian

terlebih dahulu diketahui pengertian populasi dangel :
1. Populasi Penelitian

(Siyoto & Sodik, 2015 hal.63 ) Populasi adalah yala generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kutagidan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari ddeemudian ditarik
kesimpulannya.Adapun populasi dalam penelitianaid@lah seluruh karyawan
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Unit Pelaksandeknis Jalan dan
Jembatan Medan, Pemerintah Provinsi Sumatera Y#trtasebanyak 47 pegawai
2. Sampel Penelitian

(Indra & Cahyaningrum, 2019 hal. 56) Manyatakan ganadalam penelitian
ini yang menggunakasampling jenuh untuk teknik penentuan sempel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sempel. Hakemng dilakukan bila jumlah
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popolasi relatif kecil. Agar penelitian ini ingin embuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sempalijeadalah sensus, diamana
semuang anggota populasi dijadikan sempel. Adaplumuh populasi pegawai di
UPT. Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Margd@8aenKonstruksi Provinsi

Sumatera Utara sebanyak 47 orang.

E. Teknik Pengumpulan data

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015 hal. 68) Teknpengumpulan data
penelitian merupakan cara untuk mengumpulkan dai@-gang relevan bagi
penelitian. Data yang dibutuhkan dalam penelit@indikumpulkan dari sumber
primer dan sumber sekunder. Data sekunder dikurapulkngsung dari data
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Unit Pelaksandeknis Jalan dan
Jembatan Medan, Pemerintah Provinsi Sumatera Utdébata primer
dikumpulkanlangsung dari responden dengan tekmkegumenggunakan angket
dan wawancara.
1. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan detgan

berdialog langsung untuk mengetahui sesuatu setwamdalam.

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang subaHaku.

Dokumentsi bisa berbentuk tulisan, gambar, atayakkarya monumental dari
seseorang. Dokumen-dokumen vyang digunakan sepejral singkat
perusahaan dan jumlah karyawan yang ada di Dinaa Biarga dan Bina
Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan JembBtovinsi Sumatera

Utara.
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3. Kuesioner

Teknik pengumpulan data yang menggunakan daftatarperan atau
pernyataan yang disusun untuk mengetahui penddpat persepsi responden
penelitian tentang suatu variabel yang ditelitimbar kuesioner yang diberikan
pada responden diukur dengan skala likert yangiriteddri lima pernyataan
dengan rentang mulai dari “sangat setuju” sampandat tidak setuju”, setiap

jawaban diberi bobot nilai :

Tabel I11.5

Skala Likert
Keterangan Bobot
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Juliandi, Irfan, Manurung 2015, hal. 71)

Selanjutnya setelah angket disebar untuk mengukalid vserta
handalnya suatu instrumen maka dilakukan uji viagldan realilibilias.
1. Uji Validitas

(Juliandi, Irfan., & Manurung, 2015 hal. 76) vatas memiliki nama lain
seperti sahih, tepat, benar. Menguji validitas termenguji sejauh mana
ketepatan atau kebenaran suatu instrument sebdgaiuleur untuk variabel
penelitian. Jika instrument valid/benar maka hashgukuran kemungkinkan
akan benar. Teknik yang dapat dilakukan pengujadidivas secara statistik.

Teknik statistik yang dapat digunakan adalah kerela

5
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Sumber: (Juliandi, Irfan, Manurung 2015, hal. 77)
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Dimana :
n = banyaknya pasangan pengamatan
r = Koefisien Korelasi antara variabel x dan vagiab
X =Jumlah pengamatan variabel X
Y =Jumlah pengamatan variable Y
n = Banyaknya pasangan pengamatan
x? = Jumlah Kuadrat X
y? = Jumlah Kuadrat Y
Adapun langkah-langkah pengujian validaritas dengarelasi adalah
sebagai berikut:

a. Kolerasikan skor-skor suatu nomor angket dengantskal seluruh item.

b. Jika nilai kolerasi (r) yang diperoleh adalah pgskemungkinan butir
yang diuji tersebut adalah valid.

c. Namun walaupun positif, perlu pula nilai koleras) fang dihitung
tersebut dilihat sifnifikan tidaknya. Caranya adlaladengan
membandingkan nilai korelasi yakni r hitung dengdai r table. Apabila
nilai r hitung > r table, maka butir instrumen adalalid. Butir instrumen
yang tidak valid (tidak benar/salah) tidak layakukndijadikan sebagai
item di dalam instrument penelitian. Butir yangatdvalid dibuang dari

instrumen angket hasil uji validitas dinyatakan idvabpabila taraf

signifikan 5% (Juliandi, Irfan., & Manurung, 201&lh76).



Tabel I11.6
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Karyawan (Y)

Pernyataan Nilai Korelasi | Probabilitas Keterangan
Pernyataan 1 0,532(Positif) 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 2 0,658 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 3 0,481 (Positif 0,001<0,05 Valid
Pernyataan 4 0,548 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 5 0,694 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 6 0,531 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 7 0,709 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 8 0,714 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 9 0,558 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 10 0,680 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 11] 0,539 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 12 0,523 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 13 0,520 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 14 0,622 (Positif) 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 15 0,727 (Positif) 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 16 0,529 (Positif) 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 17| 0,584 (Positif) 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 18 0,549 (Positif 0,000<0,05 Valid

Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Dari

18 pernyataan mengenai

mengasilkan kategori valid. Yang dapat dilihat dabel 111.6.
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kepuasan kerja, selyemyataan



Tabel 111.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuasan Kerja (X1)

Pernyataan Nilai Korelasi | Probabilitas Keterangan
Pernyataan 1 0,522 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 2 0,700 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 3 0,545 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 4 0,787 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 5 0,754 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 6 0,710 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 7 0,833 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 8 0,770 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 9 0,785 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 10 0,663 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 11 0,529 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 12 0,583 (Positif 0,000<0,05 Valid

34

Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Dari 12 pernyataan mengenai kepuasan Kkerja, selyeimyataan

mengasilkan kategori valid. Yang dapat dilihat dabel 111.7.
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Tabel 111.8

Hasil Uji Validitas Instrumen Komitmen Organisasi (X2)
Pernyataan Nilai Korelasi | Probabilitas Keterangan
Pernyataan 1 0,756 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 2 0,842 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 3 0,858 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 4 0,604 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 5 0,612 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 6 0,619 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 7 0,594 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 8 0,756 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 9 0,859 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 10 0,811 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 11 0,604 (Positif 0,000<0,05 Valid
Pernyataan 12 0,702 (Positif 0,000<0,05 Valid

Sumber: Data diolah SPSS (2019)
Dari 12 pernyataan mengenai komitmen organisasiyde pernyataan

mengasilkan kategori valid. Yang dapat dilihat dabel 111.8.
2. Uji Reliabilitas

(Juliandi, Irfan & Manurung, 2015 hal. 80) “reatak memiliki berbagai nama
lain seperti keterpercayaan, kehandalan, kestabllajuan uji reliabilitas untuk
melihat apakah instrumen penelitian merupakanungn yang handal dan dapat
dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakatumen yang handal dan dapat
dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memtiliigkat keterperrcayaan yang

tinggi”. Penarikan kesimpulannya, jika nilai koé&#is reliabilitas > 0,6 maka
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instrumen memiliki reliabilitas yang baik/ reliablgerpercaya. Pengujian
reliabilitas dilakukan dengateknik Crobbach Alpha dengan rumus:
[¥] [EJ]
r=|(k-1)|| o5
Sumber : (Juliandi, Irfan & Manurung 2015, Hal. 80)

Dimana:
r = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

Z i

gf = Varian total

= Jumlah varians butir

Dengan kriteria:
a. Jika nilai koefisien reliabilitas 0,6 maka instrumen memiliki reliabilitas
yang baik
b. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,6 maka instren memiliki reliabilitas
yang baik.
Berikut ini hasil uji reliabilitas menggunakan gjatistik SPSS 22 untuk
setiap variabel :
Tabel 111.9

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, Y

Variabel Nilai Reliabilitas Probabilitas
Kepuasan Kerja (X1) 0,896 Reliabel
Komitmen Organisasi (X2 0,912 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,891 Reliabel

Sumber: Data dioleh SPSS (2019)
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Dari tabel diatas diketahui nilai koefisien redfl (Cronbach Alpha)
untuk variabel kepuasan kerja (X1) adalah sebe8860> 0,6 variabel komitmen
organisasi (X2) adalah sebesar 0,912 > 0,6 darahalrikinerja karyawan (Y)
adalah sebesar 0,891 > 0,6. Dengan demikian dépatpdilkan bahawa seluruh

variabel adalah reliable/ terpercaya.

F. Teknik Analisis Data
1. Matode regresi linear berganda
(Sugiyono, 2017 hal. 188) Analisis tegresi liniegrg|anda digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas daphaariabel terikat .berikut

rumus untuk melihat analisis linear berganda .

Y =a +pix+ poxp2

(Sugiyono 2017, hal. 188)

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

prdanp, = besaran koefisien regresi dari masing-masingbatli
X1 = Kepuasan Kerja

X2 = Komitmen Organisasi

e = Error

2. Uiji asumsi klasik
(Juliandi, Irfan, & Manurung 2015 hal, 160) Uji assi klasik regresi
berganda bertujuan untuk menganalisis apakah mmedgdgesi yang digunakan

dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jikaehadalah model yang baik,
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maka analisis regresi layak dijadikan sebagai rekahasi untuk pengetahuan
atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.

a. Uji Normalitas

(Ansofino, Jolians, Yolamalinda, & Afrfilindo, 201@al. 94 ) Uji
normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residerdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memifikai residual yang
terdistrubusi normal. Jadi uji normalitas bukanakiilkan maing-masing
variabel tetapi pada nilai residualnya. Seringatdirikeslahan yang jamak
yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada masinginm variabel. Hal ini
tidak dilarang tetapi regresi memerlukan normalpasia nilai residualnya
bukan pada masing-masing variabel penelitian.
b. Uji Multikolinearitas

(Ansofino, Jolians, Yolamalinda, & Arfilindo, 201éhal. 94) Uji
multikolinearitas adalah untuk melihat ada ataakiy/a kolerasi yang tinggi
antara variabel- variabel bebas dalam suatu madgksi linear berganda.
Jika ada kolerasi yang tinggi antara variabel-\maliabebasnya, maka
hubungan antara variabel bebas terhadap variabé#atteya menjadi
terganggu.
c. Heterokedastisitas

(Ansofino, Jolians, Yolamalinda, & Arfilindo, 201éal. 94) Uji
heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakatagat ketidaksamaan
varians dari residual satu ke pengamatan ke pertganyang lain. Model

regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimatapter kesamaan varians
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan yamdekap atau disebut
homoskedastsitas.
3. Pengujian Hipotesis
Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini untuk meamhbleputusan
sementara guna melakukan penyanggahan dan pembeteiamasalah yang
akan ditelaah. Sebagai wahana untuk menetapkamelsin tersebut kemudian
ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternaéifrgdapun pengujian hipotesis
dilakukan dengan cara berikut :
a. Uji Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengarahsing-masing
variabel kepuasan kerja, variabel komitmen organis®rja terhadap
variabel kinerja karyawan. Digunakan uji t dengamus :

Gambar Ill.1
Kriteria Pengujian Hipotesis

/ \
/ Terima H,

Tolak Hy J l Tolak Hy
I 1 i | |

= thitu.ng —trabel 0 ttahel thitu.ng

Digunakan uji t dengan rumus :

rpyn — 3

II-.']-_'ll

=

[
Sumber : (Sugiyono 2017, hal. 194)

Dimana :
rp = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel
t = hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dentgf@able
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Bentuk Pengujian adalah :

a) Ho:rp =0, artinya tidak terdapat pengaruh antara valibbbas (X)

dengan variabel terikat ().

b) Horr # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bélas
dengan variabel terikat (Y).
b. Uji Simultan (Uji F)
Untuk mengetahui signifikan hubungan antara vatidiiebas dengan
variabel terikat secara serempak digunakan ujirfgde rumus :

Gambar I1.2
Kriteria Pengujian Hipotesis

/n‘m{}b\\

i;/
Tolak Hy Tolak Hy
L

0 Fruaba Fhitung

a3
Y]
e

Viin—k = 1)
Sumber: (Sugiyono 2017, hal. 192)

Dimana :

R = Koefisien korelasi ganda

K = Jumlah variabel independen

N = Jumlah anggota sampel
F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengtabEl
Bentuk pengujian adalah:

Ho : p = 0, tidak ada pengaruh variabel x dengan variabel

Ho : p # 0, ada pengaruh variabel x dengan variabel y
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3. Koefisien Determinasi

(Sudana & Setianto, 2018 hal. 153) Koefisien wetmasi (R2)
digunakan untuk mengukur proposi variasi pada lafidependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen pada modelestgAtau pada intinya
mengatur beberapa jauh dalam menerangkan variabpénden. Nilai
koefisien determinasi berada di antara nol dan. gdtiai 2* yang kecil
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Mdag mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan genmsemua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-varialelpenden dengan

rumus :
D= R*x 100%
Keterangan :
D = Koefisien determinasi
R = Nilai korelasi berganda

100% = Persentase konstribus
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dideskripsikan dengan mengghan pendekatan
asosiatif. Pendekatamasosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan maupun
pengaruh antar variabel bebas dengan variabelateyikng digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan instrum@éalam bentuk angket
sebanyak 42 item pernyataan yang terdiri dari EMmitpernyataan untuk
variabel Kepuasan Kerja (X 12 item pernyataan untuk variabel Komitmen
Organisasi (%) dan 18 item pernyataan untuk variabel Kinerjayiaaran (Y).
Angket penelitian ini disebarkan dan diberikan k&7 Pegawai pada Unit
Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan DimasMiarga Dan Bina
Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara.

Hasil data angket penelitian yang disebarkan keamudiberikan nilai
dengan metode skala likert dan kemudian ditabuldasn diolah dengan
menggunakan program SPSS, selanjutnya data pamelidideskripsikan
melalui data primer berupa angket yang telah dlap disajikan dalam bentuk

tabel frekuensi dan disimpulkan sesuai tabel bémkibawah ini:

42
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a. Karakteristik Identitas Responden
Karakteristik yang menjadi identitas responderadatabel berikut ini
menunjukkan karakteristik responden berdasarkaterkai penilaian jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, lama bekerja ri d@sponden yang
dijadikan sampel dalam penelitian. Data identiesponden tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Tabel IV. 1
Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 34 72.3 72.3 72.3
Perempuan 13 27.7 27.7 100.Gq
Total 47| 100.4 100.4

Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahvaaderkan karakteristik
data jenis kelamin, mayoritas responden pada pgemelini berjenis kelamin
laki-laki yaitu sebesar 34 orang (72.3%) dan beésjekelamin perempuan
sebanyak 13 orang (27.7%). Dengan demikian dapsimgdulkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini lebih la&nglidominasi pada jenis

kelamin laki-laki.



Tabel IV. 2
Karakteristik Responden
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Usia
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent

Valid 22-27 Tahun 4 8.5 8.5 8.5

28-32 Tahun 13 27.7 27.7 36.2

34-39 Tahun 24 51.1 51.1 87.2

> 40 Tahun 6 12.8 12.8 100.4

Total 47| 100.4 100.4

Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel persentase di atas berdaskakakteristik usia,
mayoritas responden memiliki usia pada kelompok udangan rentang 22-27
tahun sebanyak 4 orang (8.5%) dan pada kelompi@k28s32 tahun sebanyak
13 orang (27.7%). Dan 34-39 tahun sebanyak 24 o(&igl%) selebihnya pada
kelompok usia >40 Tahun sebanyak 6 orang (12,8%hgBn demikian dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan karakteristik usspaoaden yang bekerja di
Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medaas[CBina Marga Dan
Bina Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara lebiltomlichasi oleh pegawai

dengan kelompok usia dengan rentang 34-39 Tahun.
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Tabel IV. 3
Karakteristik Responden

Tingkat Pendidikan

Cumulative
Frequency| Percent| Valid Percent Percent
Valid Diploma 5 10.4 10.4 10.6
Strata 1 33 70.2 70.2 80.9
Strata 2 9 19.1 19.3 100.¢
Total 47| 100.d 100.d

Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel persentase karakterisgkatpendidikan responden
di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mtg® responden pada
tingkat pendidikan Diploma sebanyak 5 orang (10.6%ah responden pada
tingkat pendidikan Sastra 1 (S1) Sebanyak 33 o(@8@%). dan Strata 2 (S2)
sebanyak 9 orang (19.1%). Dengan demikian dapaimpliskan bahwa
mayoritas responden pada Unit Pelaksanaan Tekiasis Dan Jembatan Medan
Dinas Bina Marga Dan Bina Konstruksi Pemerintah Siema Utara lebih

didominasi oleh pegawai dengan tingkat pendidikaat® 1 (S1).

2. Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi variabel dalam penelitian ini terdiri d&rvariabel yaitu Kepuasan
Kerja (X1), Komitmen Organisasi (¥, dan Kinerja Karyawan (Y). Deskripsi
dari setiap pernyataan yang dijawab oleh respondemdapatkan bobot nilai.
Maka di bawah ini akan dijelaskan hasil penelitidari data yang
dikumpulkan dari kuisioner yang disebar di Unitd&alanaan Teknis Jalan Dan
Jembatan Medan Dinas Bina Marga Dan Bina KonstruRsimerintah

Sumatera Utara.
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Tabel IV. 4
Skor Angket untuk Variabel Kepuasan Kerja (X1)

No. SS S KS TS STS Jumlal
Per | F % F % F| % |[F| % |F | % | F %

1 7] 149% |29 |61,7%| 11 (23,4% 0| 0% |0 | 0% | 47| 1009
2 7| 149% |27 | 57,4%| 10 ({21,3% 3 | 6,4%|0 | 0% | 47| 100%
3 6| 12,8% |24 |51,1%| 13 (27,7% 4 | 8,5%| 0 | 0% | 47| 100%
4 7| 149% |26 | 55,3%| 12 (255% 2 | 4,3%|0 | 0% | 47| 1009
5 4 8,5% |30 | 63,8%| 10|21,3% 2 |4,3%|1 (2,19 47 | 100%
6 91 191%|29 |61,7%| 9 [19,2% 0| 0% |0 | 0% | 47| 100%
7 91| 191%| 27 |57,4%| 9 [19,1% 2 | 4,3%|0 | 0% | 47| 1009
8 |10 21,3% |30 | 63,8%| 6 [128% 1 |2,1%|0 | 0% | 47| 100%
9 12| 255% |25 | 53,2%| 8 |17,0% 2 | 4,3%|0 | 0% | 47| 100%
10 | 7| 149%| 24 |51,1%| 13 |27,7% 3 | 6,4%|0 | 0% | 47| 1009
11 | 19| 40,4% |26 |55,3%| 2 | 4,3%| 0| 0% |0 | 0% | 47| 100%
12 | 12| 25,5% | 30 | 63,8%| 5 {10,699 0 | 0% |0 | 0% | 47| 100%

Sumber: Data diolah SPSS (2019)

1. Jawaban responden tentang pernyataan saya permatapatkan hukuman

2.

3.

ketika terlambat (kemangkiran), mayoritas resporidbitn banyak menjawab

(setuju) dengan 29 orang sebesar 61,7%

Jawaban responden tentang pernyataan saya hadai sesg dijadwalkan

(kemangkiran), mayoritas responden lebih banyaknjameab setuju dengan

27 orang sebesar 57,4%

Jawaban responden tentang pernyataan saya metimgikat kehadiran yang

baik (kemangkiran), mayoritas responden lebih bRnymenjawab setuju

dengan 24 orang sebesar 51,1%
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. Jawaban responden tentang pernyataan saya messamygengan pekerjaan
saya (keinginan pindah), mayoritas responden Ibaityak menjawab setuju
dengan 26 orang sebesar 55,3%

. Jawaban responden tentang pernyataan saya inginobeerhal yang baru
selama saya bekerja diperusahaan ini (keinginadajiyy mayoritas responden
lebih banyak menjawab setuju dengan 30 orangsaelb&,8%

. Jawaban responden tentang pernyataan saya ingidapenpekerjaan yang
gajinya lebih besar dari tempat saya bekerja (kearg pindah), mayoritas
responden lebih banyak menjawab setuju dengama2@osebesar 61,7%

. Jawaban responden tentang pernyataan saya berusatizerikan ide terbaik
pada diperusahaan ini (kinerja karyawan), mayoriégponden lebih banyak
menjawab setuju dengan 27 orang sebesar 57,4%

. Jawaban responden tentang pernyataan saya mesghkangat kerja yang
tinggi (kinerja karyawan), mayoritas responden Hebianyak menjawab
setuju dengan 30 orang sebesar 63,8%

. Jawaban responden tentang pernyataan saya ben@nggeab atas pekerjaan
yang diberikan kepada saya (kinerja karyawan), mia@goresponden lebih

banyak menjawab setuju dengan 25 orang sebe2&653,

10.Jawaban responden tentang pernyataan karyawandsaigan yang lain

memilki hubungan yang harmonis (rekan kerja), miggerresponden lebih

banyak menjawab setuju dengan 24 orang sebed&651,

11.Jawaban responden tentang pernyataan saya memilketja sesuai harapan

(rekan kerja), mayoritas responden lebih banyaknjaneab setuju dengan 26

orang sebesar 55,3%
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12.Jawaban responden tentang pernyataan saya bes@kara kritis (rekan
kerja), mayoritas responden lebih banyak menjasebju dengan 26 orang
sebesar 63,8%

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentargabel Kepuasan
Kerja (X;1) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyata@arg mendapatkan
persentase tertinggi pada pernyataan ke 5, 8 daseh@nyak 30 responden
pada Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan JembatamarMBthas Bina Marga
Dan Bina Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara mi@gpmenjawab dengan

setuju sebesar 63,8%

Tabel IV. 5
Skor Angket untuk Variabel Komitmen Organisasi (X2)

No. SS S KS TS STS Jumlah
Per| F % F % F| % |F % (F | % F %

1 |13|27,7%|29 |61,7%| 5 (10,6%9 0 | 0% |0 | 0% | 47 | 100%
2 | 14| 29,8%|27 |57,4%| 4 | 8,5%|2 |4,3%(0 | 0% | 47 | 1009
3 | 16| 34,0%| 24 |51,1%| 5 |10,6% 2 |4,3%|0 | 0% | 47 | 100%
4 | 9| 19,1% 25 |53,2%| 10 |21,3% 3 | 6,4%|0 | 0% | 47 | 100%
5 116|34,0% |26 |553%| 5 (106% 0 | 0% |0 | 0% | 47 | 1009
6 | 11| 23,4%| 26 |55,3%| 8 [17,0% 2 |4,3%|0 | 0% | 47 | 100%
7 | 9 19,1%| 24 |51,1%| 12 [255% 2 | 4,3%|0 | 0% | 47 | 100%
8 | 13| 27,7%|29 |61,7%| 5 [10,6%90 | 0% (O | 0% | 47 | 1009
9 | 13| 27,7%| 28 | 59,6%| 4 | 8,5%| 2 |4,3%(0 | 0% | 47 | 1009
10 | 17| 36,2%| 25 | 53,2%| 3 | 6,4%| 2 |4,3%|0 | 0% | 47 | 100%
11 | 9| 19,1%| 25 | 53,2%| 10 |21,3% 3 | 6,4%|0 | 0% | 47 | 1009
12 | 15| 31,9%| 25 | 53,2%| 5 |10,6% 2 |4,3%|0 | 0% | 47 | 1009

Sumber: Data diolah SPSS (2019)
1. Jawaban responden tentang pernyataan saya tidakpai@ah ke tempat lain

karena kompetensi saya sesuai dengan pekerjaan ssataini (logis),
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mayoritas responden lebih banyak menjawab setkngah 29 orang sebesar
61,7%

. Jawaban responden tentang pernyataan saya metdasa bempat bekerja
sudah baik dan nyaman, sehingga saya tidak akadalpike perusahaan lain
(logis), mayoritas responden lebih banyak menjaseibju dengan 27 orang
sebesar 57,4%

. Jawaban responden tentang pernyataan kepuasary&egaaya terima sudah
layak, sehingga saya akan tetap di perusahaanirsafbgis), mayoritas
responden lebih banyak menjawab setuju dengama2®yosebesar 51,1%

. Jawaban responden tentang pernyataan pimpinan tsangayenangkan
sehingga saya betah dan sulit pindah ke perusaatan organisasi lain
(lingkungan), mayoritas responden lebih banyak javesib setuju dengan 25
orang sebesar 53,2%

. Jawaban responden tentang pernyataan sesama pegaw&aryawan sangat
meyenangkan sehingga saya betah dan sulit pindalpekesahaan lain
(lingkungan), mayoritas responden lebih banyak javesib setuju dengan 26
orang sebesar 55,3%

. Jawaban responden tentang pernyataan pimpinanu seiamberi ruang
seluas-luasanya kepada pegawai untuk berinovasi dan sangat
menyenangkan, sehingga saya sulit pindah keperaisdam (lingkungan),
mayoritas responden lebih banyak menjawab seengah 26 orang sebesar

55,3%
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7. Jawaban responden tentang pernyataan saya akaharedi perusahaan ini
karena kepastian promosinya sangat jelas (harapaaypritas responden
lebih banyak menjawab setuju dengan 24 orangsaebd,1%

8. Jawaban responden tentang Saya akan bertahan udapean ini karena
dibimbing untuk berkarier yang lebih baik (harapamayoritas responden
lebih banyak menjawab setuju dengan 29 orangsaeltd, 7%

9. Jawaban responden tentang pernyataan saya mekeitikbasan bereksplorasi
di perusahaan (harapan), mayoritas responden kelniiiak menjawab setuju
dengan 28 orang sebesar 59,6%

10.Jawaban responden tentang pernyataan saya tidakpaidah bekerja karena
merasa memiliki dan mencintai pekerjaan yang ad#atain emosional),
mayoritas responden lebih banyak menjawab setkngah 25 orang sebesar
53,2%

11.Jawaban responden tentang pernyataan saya memilketja sesuai harapan
(ikatan emosional), mayoritas responden lebih banymenjawab setuju
dengan 25 orang sebesar 53,2%

12.Jawaban responden tentang pernyataan saya dibekdsempatan untuk
mengambil keputusan dan membuat kebijakan (ikatans®nal), mayoritas
responden lebih banyak menjawab setuju denganatyosebesar 53,2%

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentargabel Komitmen

Organisasi (%) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyatgang

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyatahmn&e 8 sebanyak 29

responden pada Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dabalan Medan Marga

Dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumateraar&lt mayoritas

responden menjawab dengan (setuju) sebesar 61,7%.



Tabel IV. 6
Skor Angket untuk Variabel Kinerja Karyawan (Y)
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No. SS S KS TS STS Jumlah
Per | F % F % F| % |F % |F | % | F| %

1 |10]21,3%|27 | 57,4%| 10 |21,3% O 0% [0 | 0% | 47]|100%
2 91 191%[28 |59,6%| 9 [19,1% 1 |2,1%|0 | 0% | 47]|100%
3 [14]298%|18 | 38,3%| 12 |255% 3 |6,4%|0 | 0% | 47|100%
4 91 19,1%| 25 | 532%| 12 |255% 1 |2,1%|0 | 0% | 47|100%
5 71 149%[29 |61,7%| 9 |191% 1 |2,1%|1 [2,1% 47|100%
6 |11]23,4%|28 |59,6%| 8 |17,0% 0 0% |0 | 0% | 47|100%
7 112 255%|26 | 553%| 7 |149% 2 |4,3%|0 | 0% | 47/100%
8 12| 255% |27 | 57,4%| 7 |149% 1 |2,1%|0 | 0% | 47/100%
9 114)298%)|20 | 42,6%| 11 |234% 2 |4,3%|0 | 0% | 47/100%
10 | 13| 27,7%| 19 | 40,4%| 10 |21,3% 5 |10,69%90 | 0% | 47|100%
11 | 16{ 34,0%)| 26 |553%| 4 | 85%|1 [2,,1% 0 | 0% | 47|100%
12 | 141 29,8%| 26 | 553%| 6 [128% 1 |2,1%|0 | 0% | 47/100%
13 116/ 340%|23 |489%| 7 [149% 1 [2,1%|0 | 0% | 47]|100%
14 | 20| 42,6% |22 | 46,8%| 4 | 85%|1 [2,1%|0 | 0% | 47]|100%
15 | 201 42,6% |19 |40,4%| 6 [128% 2 [4,3%|0 | 0% | 47|100%
16 | 8| 17,0% 29 | 61,7%| 9 [191% 1 |2,1%|0 | 0% | 47|100%
17 | 17| 36,2%| 22 | 46,8%| 8 [17,0% O 0% |0 | 0% | 47|100%
18 | 19| 40,4%| 23 | 48,9%| 5 |10,6% O 0% |0 | 0% | 47|100%

Sumber: Data diolah SPSS (2019)

1. Jawaban responden tentang pernyataan saya memrgepakerjaan dengan

2.

3.

sangat teliti (kulitas), mayoritas responden lebdnyak menjawab (setuju)

dengan 27 orang sebesar 57,4%

Jawaban responden tentang pernyataan saya mampelesaikan pekerjaan

sesuai dengan target (kulitas), mayoritas respomel@h banyak menjawab

(setuju) dengan28 orang sebesar 59,6 %

Jawaban responden tentang pernyataan saya menelgad@mutu pekerjaan

saya (kulitas), mayoritas responden lebih banyakjameab (setuju) dengan

18 orang sebesar 38,3 %
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. Jawaban responden tentang pernyataan saya merlkatedagas sesuai
harapan perusahaan (kuantitas), mayoritas respdatdgnbanyak menjawab
setuju dengan 25 orang sebesar 53,2 %

. Jawaban responden tentang pernyataan saya mammgena&an pekerjaan
lebih dari satu pekerjaan (kuantitas), mayoritasponden lebih banyak
menjawab setuju dengan 29 orang sebesar 61,7 %

. Jawaban responden tentang pernyataan Sebagianviedar saya dikantor
untuk lebih banyak bekerja (kuantitas), mayoritasponden lebih banyak
menjawab setuju dengan 28 orang sebesar 59,6 %

. Jawaban responden tentang pernyataan saya hsulii $epat waktu (waktu),
mayoritas responden lebih banyak menjawab setujgate26 orang sebesar
55,3%

. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu (waktu), mayoritas respondeih Ibanyak menjawab
setuju dengan 27 orang sebesar 57,4%

. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampuwelesaikan
pekerjakan melebihi dari waktu yang ditentukan (wgkmayoritas responden

lebih banyak menjawab setuju dengan 20 orang seb2%6

10.Jawaban responden tentang pernyataan saya selalyikoté seminar yang

diadakan karyawan (penekanan biaya), mayoritasoneigm lebih banyak

menjawab setuju dengan 19 orang sebesar 40,4%

11.Jawaban responden tentang pernyataan Saya mammggueakan fasilitas

yang ada di perusahaan (penekanan biaya), maycgpenden lebih banyak

menjawab setuju dengan 26 orang sebesar 55,3%
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12.Jawaban responden tentang pernyataan perusahadnm seingoptimalkan
sumber daya manusia yang ada (penekanan biayadritagyresponden lebih
banyak menjawab setuju dengan 26 orang sebes&b655,3

13.Jawaban responden tentang pernyataan agar efakiihdoekerja saya perlu
adanya pengawasan (pengawasan), mayoritas respoletém banyak
menjawab setuju dengan 23 orang sebesar 48,9%

14.Jawaban responden tentang pernyataan Pimpinanu seteéngawasi
karyawannya yg sedang bekerja (pengawasan), mayorgsponden lebih
banyak menjawab setuju dengan 22 orang sebes&646,8

15.Jawaban responden tentang pernyataan Pekerjaarsedala berjalan sesuai
proses yang ditetapkan (pengawasan), mayoritasomdsep lebih banyak
menjawab setuju dengan 20 orang sebesar 42,6%

16.Jawaban responden tentang pernyataan saya mampeumependapat orang
lain (hubungan antar karyawan), mayoritas respotel@h banyak menjawab
setuju dengan 29 orang sebesar 61,7%

17.Jawaban responden tentang pernyataan saya metmiikyfang peduli satu
sama yang lain (hubungan antar karyawan), mayaessonden lebih banyak
menjawab setuju dengan 22 orang sebesar 46,8%

18.Jawaban responden tentang pernyataan saya metmiikyang peduli satu
sama yang lain (hubungan antar karyawan), mayaessonden lebih banyak
menjawab setuju dengan 23 orang sebesar 48,9%

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentaagabel Kinerja
Karyawan (Y) di atas, dapat disimpulkan bahwa itgrarnyataan yang

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyatadndan 16 sebanyak 29
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responden pada Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dabalen Medan Dinas
Bina Marga Dan Bina Konstruksi Pemerintah Proviigimatera Utara,

mayoritas responden menjawab dengan (setuju) sebes&o.

3. Analisis data Penelitian

1) Regresi Linier Berganda
Hasil pengolahan menggunakan data SPSS padéple regression
analysis tentang pengaruh Kepuasan Kerja)(#an Komitmen Organisasi {X
terhadap Kinerja Karyawan(Y) pada UPT. JJ MedanaPiBina Marga Dan
Bina Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara, makaatddpihat pada tabel

sebagai berikut :

Y = a+pixa+ poxp2

(Sugiyono 2017, hal. 188)

Tabel IV.7
Regresi Linear Berganda

Coefficient$
Unstandardizeq Standardize Collinearity
Coefficients | Coefficients Correlations Statistics
Std. | Zero- Tolera
Model B Error Beta T | Si9. | order| Partiall Part| nce | VIF
1 (Constant)| 18354 6.13¢ 2.991 .002
Kepuasan | saql 184 459 3397 .00 .759 .45d .30§ .439 2.277
Kerja
Komitmen | 14 97, 40d 2.957 .004 .744 .407 269 .43d 2.277
Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Berdasarkan data tab@befficients di atas (pada kolordnstandardized
Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi ganda untuk dadikior pada

variabel Kepuasan Kerja (Xdan Komitmen Organisasi ¢Xadalah :
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Y = a +p1X1+ foXot e
Maka diperoleh nilai Y= 18,358 +0,631 X 1+ 0,510H¢€2
Model persamaan diatas bermakna :

Perolehan nilai dari persamaan di atas menunjukiahwa semua
variabel bebas Kepuasan Kerja;(>dan Komitmen Organisasi ¢X memiliki
nilai koefisien yang positif, dengan artian bahvwedusuh variabel bebas dalam
penelitian ini mempunyai hubungan dan pengaruh ya&agah terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y) dengan asumsi bahwa koefisianabel Kepuasan Kerja
(X1) memberikan nilai sebesar 0.631 yang berarti bajikea kepuasan kerja
dilakukan dengan baik dengan asumsi variabel bebagetap, maka Kinerja
Karyawan akan mengalami peningkatan. Begitu jugargde koefisien
Komitmen Organisasi (¥ memberikan nilai sebesar 0.510 yang berarti bahwa
jika komitmen organisasi ditingkatkan, dengan asunilai pada variabel lain

tetap, maka variabel Kinerja Karyawan juga akangaémi peningkatan.

a. Uji Asumsi Klasik

Dalam regressi liniear berganda yang dikenal dergdoerapa asumsi klasik
regressi berganda atau dikenal dengan BLUBest( Linear Unbias
Estimation).Pengujian asumsi klasik secara sederhana bemtujuatuk
mengidentifikasi apakah model regresi merupakaneaingdng baik atau tidak.
Ada beberapa pengujian asumsi klasik secara sederlb@rtujuan untuk
mengidentifikasi apakah model regressi merupakanrg yzaik atau tidak. Ada

beberapa pengujian asumsi klasik tersebut yakni :
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b. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apatistribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati disstribusi normal. Ujirmalitas ini memiliki cara
untuk menguji apakah distribusi data normdhua tidak, yaitu melalui
pendekatan histogram dan grafik.

Gambar. IV.1
Uji Normalitas Histrogram

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Regression Standardized Residual

Sumber: Data diolah SPSS (2019)
Dengan demikian hasil uji normalitas diatas dipgkam bahwa pada grafik
histrogram diats distribusi data mengikuti kurvdémtuk lonceng yang sedikit

condong ke kanan atau biasanya disimpulkan bahwaatdesebut berdistribusi

secar normal.
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Gambar. 1V.2
Uji Normalitas P-P Plot Standardized

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Gambar uji normalitas P-PPlotstandardized di atas mengindikasikan
bahwa pengujian normalitas model regresi pada fiEmeini telah memenuhi
asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehidg@adalam model regresi
penelitian ini cenderung merapat kegaris dan ddEtnpulkan uji normalitas
pada variabel penelitian ini kesemuanya berdissiinormal.

Kemudian uji normalitas dapat dilihat dendabel kolmogriv-smirnov

sebagai berikut :
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Tabel 1V.8
Uji Normalitas Kolmogorov — Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kepuasar] Komitmen Kinerja
Kerja Organisasi| Karyawan
N 47| 47 47
Normal Parametets Mean 47.148¢4 48.8294 73.0213
Std. Deviation] 5.8234] 6.27734 8.00131
Most Extreme Absolute .145 .148 125
Differences Positive 120 148 125
Negative -.145 -.114 -.114
Kolmogorov-Smirnov Z .995 1.017% .859
Asymp. Sig. (2-tailed) 275 .252 452

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Penelitian dioleh SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel uji normalitase-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan pengupamalitas data diperoleh nilai
probabilitas berdasarkan nilai standaridzed 0,0fgde hasil uji masing-masing
variabel yaitu Kepuasan kerja {)X= 0.275 variabel Disiplin Kerja (X = 0,252
dan variabel Kinerja Karyawan (Y) = 0,452. Dengaemdkian dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima atau distribusi vaelaKepuasan Kerja (X
Komitmen Organisasi (¥ dan Kinerja Karyawan (Y) adalah berdistribusi
normal, karena nilai variabel hasil pengujian nditas diatas lebih besar dari
nilai standaridzed 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gantmormal
P-P plot of regression standardized residual pada gambar di bawah ini :
b) Multikolinieritas

Pengujian Multikolinieritas variabel penelitian imelalui perhitungan uiji
independen antar variabel bebas dapat dilihat dasil lanalisiscollinearty
statistis.Dengan tujuan multikolinieritas yaitu wkitmelihat apakah diantara

variabel tidak terjadi korelasi tinggi, perlu dilsdan hipotesis yaitu bahwa
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diterima Ho apabila nilai VIF < 10 dan angka toleiamendekati 1, dan ditolak
Ho bila nilai VIF> 10 dan nilai toleransi mendek@tiHasil uji interdependensi
antara variabel dalam penelitian ini dapat dilipatia tabel sebagai berikut:

Tabel IV.9
Uji Multikolinearitas

Coefficients$
Unstandardize| Standardize Collinearity
Coefficients | Coefficients Correlations Statistics
Std. | Zero- Toleral
Model B Error Beta T | Si9. | order| Partial| Part| nce | VIF
O
1 (Constant) 18'35 6.13¢ 2.991 004
Kepuasan - soq g 459 3397 .00d 759 .45§ .304 .43d 2.271
Kerja
Komitmen . - H 9 ]
Organisasi 510 172 400 2.951 .004 .744 .404 .265 .439 2.27

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Berdasarkan data tabel wjultikolinieritas di atas dapat dipahami bahwa
kedua variabel independen yakni Kepuasan Kerja @&n Komitmen Organisasi
(X2) memiliki nilai collinearity statistic VIF sebesar 2.277.dengan Nilai Toleransi
Sebesar 0.700. Nilai tersebut dapat diartikan dabatas toleransi yang telah
ditentukan, dimana semua variabel mendekati angilanlnilai VIF lebih kecil
dari 10. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam variabel independen dalam penelitian ini.

c) Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini beramjuwuintuk melihat apakah
variabel bebas mempunyai varian yang sama atalk. tideteroskedatisitas
mempunyai suatu pengamatan ke pengamatan yanghémbeda. Salah satu

metode yang digunakan untuk menguji ada tidakingtaroskedastisitas akan
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mengakibatkan penaksiran koefesien-koefesien regnesjadi tidak efesien.

Hasil penaksiran akan menjadi kurang dari semestiByasar analisis penilaian

data heterokedastisitas dalam penelitian ini adsddtagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaattembentuk pola tertentu

yang teratur (bergelombang kemudian menyempit) nma&agindikasikan

telah terjadheter oskedastisitas

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyelaatas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heterca$tégitas. Untuk

menganalisis datanya dapat dilihat pada gam8eatterplot” pada output

data seperti di bawah ini:

Gambar IV.3 Scatterplot
Scatterplot Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber: Hasil Data diolah SPSS (2019)
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Berdasarkan gambacatterplot di atas dapat dilihat bahwa variable dalam
penelitian ini berdasarkan data bgterokedastisitas dapat diartikan bahwa tidak
adanya terjadiheteroskedasitas dalam variabel penelitian yang digunakan
Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-tit@&nyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakahetgroskedastisitaspada
variabel penelitian ini dapat terpenuhi. Sehinggtadrariabel yang digunakan
dalam penelitian ini dapat digunakan untuk pengugelanjutnya.

a. Pengujian Hipotesis
a) Uiji secara parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t padaatnya bertujuan untuk
menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan danapengatu variabel bebas
secara individual dalam menerangkan variabel teridalam penelitian
ini.Pengujian hipotesis tersebut dengan banfragram Satistical For Social

Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di bawah i

Tabel. IV.10
Uji Hipotesis (Uji t)
Unstandardized | Standardizeqg
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 18.35§ 6.138 2.991 .002
Kepuasan 631 186 459  3.397 .000
Kerja
Komitmen 510 172 40d 2.957 .004
Organisasi

Sumber: Data diolah SPSS (2019)

1) Pengujian Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan
Dari tabel 1V-9 diatas bisa dilihat bahwa nilaidaéah 3,397 kemudian nilai

sig nya adalah 0,000
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Ho: B =0, maka kepuasan kerja tidak berpengaruh tephdi@erja di Unit
Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dimad/larga dan
Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara

Ho: B#0, Maka kepuasan kerja berpengaruh terhadap KkindijaUnit
Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dimad/larga dan
Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara

Kriteria Pengujiannya adalah :

a. Jika t hitung < t table maka HO diterima, artinyepiiasan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja di Unit Pelaksanaakni§eJalan dan
Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstriesnerintah
Provinsi Sumatera Utara.

b. Jika t hitung > t table maka HO ditolak, artinyaplasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja di Unit Pelaksanaakni§eJalan dan
Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstriesnerintah
Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan tabel 1V-10 diatas diperoleh t hituntuk variabel kepuasan
kerja sebesar 3,397 untuk kesalahan 5% uji 2 pi@akdk = n-2 (47-2=45), di
peroleh t table 2,014. Di dalam hal ini t hitund3397 > t table 2,014. Artinya
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyaivBinas Bina marga dan
Bina Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan @ambatan Provinsi Sumatera
Utara.

Selanjutnya terlihat pada nilai probabilitas t yiakig adalah 0,000 sedang
taraf signifika a yang ditetapkan sebelumnya ad8l@ maka nilai sig 0,000<

0,05, sehingga HO ditolak ini berarti ada pengagamg signifikan antara
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kepuasan kerja dan kinerja di Unit Pelaksanaani§elalan dan Jembatan Medan
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintalvidgd Sumatera Utara.

. Gambar IV.4
Kriteria Pengujian uji T Hipotesis 1

-2,014 -3,397 0 3,397 2,

Sumber: Data diolah SPSS (2019)

2) Pengujian Komitmen Organisasi dengan Kinerja Karyawan
Dari tabel 1V-10 diatas bisa dilihat bahwa niladalah 2,957 kemudian nilai
sig nya adalah 0,004
Ho: B = 0, maka komitmen organisasi tidak berpengagdmatap kinerja di Unit
Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinadviarga dan
Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.

Ho: B#£0, maka komitmen organisasi berpengaruh terhadaerjk di Unit
Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dimadviarga dan
Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.

Kriteria Pengujiannya adalah :

a. Jika t hitung <t table maka HO diterimdingi/a komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja di Unit Pelaksana&ni§dalan dan Jembatan
Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi PemahintProvinsi
Sumatera Utara.

b. Jika t hitung > t table maka HO ditolak, ardankomitmen organisasi

berpengaruh terhadap kinerja di Unit Pelaksana&ni§dalan dan Jembatan
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Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi PemahintProvinsi

Sumatera Utara.

Berdasarkan tabel 1V-10 diatas diperoleh t hitunguk variabel komitmen
organisasi sebesar 2,957 untuk kesalahan 5% uligk glan dk = n-2 (47-2=45),
di peroleh t table 2,014. Di dalam hal ini t hittn@,957 > t table 2,014. Artinya
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinemgakean di Unit Pelaksanaan
Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina margaBilaa Konstruksi
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pada nilai probabilitas t yiakig adalah 0,004 sedang
taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya ad@l®b maka nilai sig 0,004<
0,05, sehingga HO ditolak ini berarti ada pengagamg signifikan antara
komitmen organisasi dan kinerja di Dinas Bina Madiga Bina Konstruksi Unit
Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Provinsit&anéara.

Gambar IV.5
Kriteria Pengujian uji T Hipotesis 2

\\\

— -

-2,014 -2,957 I 0 | 2,957 2,
Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Ho diterima

a) Uji secara simultan (Uji f)

Untuk mengetahui signifikan hubungan antara vatiblebas dengan
variabel terikat secara serempak digunakan ujidagBjian Kepuasan kerja dan

Komitmen Organisasi dengan Kinerja bisa dilihatgiah ini :
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Tabel. IV.11
Uji Silmutan (Uji F)
ANOVA"
Sum of
Model Squares Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1903.61] 2 951.809 40.214 .00G}
Residual 1041.36] 44 23.667
Total 294497 46

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi,U&san Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah SPSS (2019)

Dari tabel IV-12 diatas bisa dilihat bahwa nilaidalah 40,216 kemudian

nilai sig nya adalah 0,000

Ho : =0,

Ho : # 0,

Maka kepuasan kerja dan komitmen organisdak berpengaruh

terhadap kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dembatan

Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemahirrovinsi

Sumatera Utara.

Maka kepuasan kerja dan disiplin berpengaruhatiap kinerja di

Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan MedaasDBina

Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Senaat/tara

Kriteria Pengujian hipotesisnya adalah :

a. Jika f hitung < t table maka HO diterima, artinyapkasan kerja dan

komitmen organisasi

tidak berpengaruh terhadaperjan di Unit

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan DinasMBarga dan

Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.

b. Jika f hitung > f table maka Ho ditolak, artinyapkasan kerja dan

komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerjfJrdt Pelaksanaan



66

Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Mangd&atea Konstruksi

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan tabel IV-12 diatas diperoleh f hitumdula variabel disiplin
sebesar 40,216 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dam d-2 (47-2 = 45), di
peroleh f table 3,20 Di dalam hal ini f hitung =,206 > f table 3,20. Artinya
kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengarbadap kinerja karyawan
di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan MBitzas Bina marga dan
Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pada nilai probabilitas f yagig adalah 0,000 sedang
taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya ad@@hb maka nilai sig 0,000>a
0,05, sehingga Ho ditolak ini berarti ada pengagamg signifikan antara
kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan j&inaaryawan di Unit
Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas NBarga dan Bina
Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.

Gambar IV.5
Kriteria Pengujian uji F Hipotesis

Ho diterima Ho ditolak

0 3,20 40,2(

/

Sumber: Hasil Data diolah SPSS (2019)
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c. Uji Determinasi

Koefisien deterrminasi (R2) digunakan untuk mengutoposi variasi pada
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh \&@rigolependen pada model
regresi. Atau pada intinya mengatur beberapa jaldind menerangkan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada diarantnol dan satu. Nilai
R* yang kecil menjelaskan variabel dependen amat tasbaNilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel indepengemberikan hamper semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varialzgiabel dependen. Hal
ini berarti, model yang digunakan semakin kuat kntienerangkan pengaruh
variabel independen yang diteliti terhadap varialegenden. Nilai dari koefisien

determinasi ini bisa dilihat pada tabel I1V-11 dilzdonni.

Tabel IV.12
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 804 .644 .630 4.86491

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi,Uésan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah SPSS (2019)

D = R2 x 100%

0,646 x 100%

64,6 100%

Cara melihat determinasi adalah dengan melihatnkdfesquere dimana
nilai R squere pada tabel diatas bernilai 0,646 aenilai 64,6% besaran nilai
persentase yang mempengaruhi variabel bebas (l@apuasja dan komitmen
organisasi) terhadap variabel terikat (kinerja kargn) sedangkan sisanya 35,4%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di telildm penelitian ini.
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B. Pembahasan

Dalam penelitian ini semua variabel bebas (kepu&saja dan komitmen
organisasi) memiliki pengaruh yang positif terhaélagerja di Dinas Bina Marga
dan Bina Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dembatan Provinsi
Sumatera Utara.

1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Unit
Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Dinasifa Marga dan
Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara
Terdapat pengaruh variable X1 (kepuasan kerjaptih variable Y (kinerja

karyawan) yang ditunjukkan oleh nilgiitung yang lebih besar darable yaitu t

hitung = 3,397 > table =2,014. Ini berarti terdapat pengaruh separsial antara

kepuasan kerja dengan kinerja di Unit Pelaksanaami¥ Jalan dan Jembatan

Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi PemahinProvinsi Sumatera

Utara. Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitagakni sig adalah 0,000 sedang

taraf signifikana yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, makasigad,000<
0,05, sehingga ¢idi tolak ini berarti ada pengaruh secara parsaagsung) dan

signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja Belaksanaan Teknis Jalan
dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina KakstPemerintah Provinsi
Sumatera Utara.

Hal ini sejalan dengan penelitian - penelitiardaéulu yang dilakukan
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh iggmifterhadap kinerja

karyawan (Jufrizen, 2016., Arifin, 2017., Saragits&narmata, 2018).
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2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Unit
Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Dinasifia Marga
dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Uara

terdapat pengaruh variabel X2 (komitmen organisésipadap variabel Y

(kinerja karyawan ) yang ditunjukkan oleh nilaiitumg yang lebih besar dari t

tabel yaitu t hitung = 2,957 t tabel = 2,014. lerarti terdapat pengaruh secara

parsial antara komitmen orgnanisasi dengan kineéijaunit Pelaksanaan

Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina MargaBlaa Konstruksi

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara selanjutnyéhtdrpada nilai probabilitas

t yakni sig adalah 0,004< 0,05, sehingga HO dikora berarti ada pengaruh

secara parsial (langsung) dan signifikan antaraitoen organisasi dengan

kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jeamb&edan Dinas Bina

Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sereattara.

Hal ini mengindikasikan optimalnya kinerja karyawdinUnit Pelaksanaan
Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina MargaBlaa Konstruksi
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara yang dipengaoldh faktor komitmen
organisasi. Penelitian ini sejalan dengan penalitilerdahulu yang
menyatakan komitmen organisasi mempunyai pengaositipdan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Maharani & Efendi, 201Muis, Jufrizen, &

Fahmi, 2018., Respatiningsih & Sudirjo, 2015).
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3. Pengaruh Kepuasan kerja Dan Komitmen Organisasi tdradap Kinerja
Karyawan Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan JembatarMedan Dinas
Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah ProvinsiSumatera Utara
Kepuasan kerja dan komitmen organisasi memilikiggewh yang signifikan

terhadap kinerja karyawan hal ini terlihat daraniji f-hitung = 40,216 > f-tabel

= 3,20. Ini berarti terdapat pengaruh secara sanu#intara kepuasan kerja dan
komitmen organisasi dengan kinerja karyawan DinasaBViarga dan Bina

Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jemttovinsi Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas f yalang adalah 0,000 sedang taraf

signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah th@ka nilai sig 0,000 < 0,05,

sehingga HO ditolak ini berarti pengaruh secaraukan dan signifikan antara

kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan j&kinkaryawan Unit

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan DinasNBarga dan Bina

Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. Kéiamubisa dilihat hasil uji

determinasi dimana nilai R square pada tabel diag¢asilai 0,646 atau senilai

64,6% besaran nilai persentase yang mempengarulabgh bebas (Kepuasan

kerja dan Komitmen Organisasi) terhadap variabekae (Kinerja Karyawan)

sedangkan sisanya 35,4% dipengaruhi oleh faktaryang tidak diteliti dalam

penelitian ini. Seorang karyawan akan lebih merabhgknerja jika kepuasan kerja
terpenuhi dan karyawan mampu berkomit terhadapspbaan dimana akan
menjadikan tujuan perusahaan. Begitu juga sebalilk®puasan kerja karyawan
tidak terpenuhi maka tingkat kinerja karyawan ak@snurun. Dan jika karywan

tak berkomitmen dalam perusahaan akan menghambantperusahaan. Dengan
memberikan, perusahaan mengharapkan agar karyaemcapai kepuasan dalam

bekerja dan memiliki komitmen pada perusahaan.
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Hal ini mengindikasikan optimalnya kinerja karyawdirunit Pelaksanaan
Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Margea Blaa Konstruksi
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara yang dipengaiehi faktor kepuasan kerja
dan komitmen organisasi. Penelitian ini sejalangdarpenelitian terdahulu yang
menyatakan kepuasan kerja dan komitmen organis&npunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawamr{SD, 2015., Muslih, 2011.,

Mardiani & Dewi, 2015).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnykamdapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kepuasan kerja memiliki pengaruh secara parsialsitamfikan terhadap
kinerja karyawan pada Unit Pelaksanaan Teknis Jdm Jembatan
Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi PemahinProvinsi
Sumatera Utara.

2. Komitmen organisasi memiliki pengaruh secara pardén signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Unit Pelaksanaami3eBalan dan
Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstridesnerintah
Provinsi Sumatera Utara.

3. Kepuasan kerja dan komitmen organisasi memiliki gaemh secara
simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawadgUnit Pelaksanaan
Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Mang@8ae Konstruksi

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikeatasl maka saran-
saran yang dapat diberikan adalah :
1. Penting bagi Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksit UPPelaksanaan

Teknis Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatera Utattek umenciptakan
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kepuasan kerja dan komitmen karyawan demi kemapgansahaan itu
sendiri.

2. Jika karyawan puas dan berkiomit pada perusaha@ia mareka bersedia
bekerja keras untuk seluruh kegiatan perusahaam #agdak terjadi
hambatan bahkan dapat terselesaikan dengan baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti mengenapuasan kerja dan
komitmen organisasi agar mampu menjadikan peaelithi sebagai

bahan pertimbangan dalam melaksanakan penelitian.
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